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ABSTRACT

Education in Indonesia is facing significant challenges due to the COVID-19
pandemic, which has forced the learning process to move online. This has a
negative impact on students' learning motivation and concentration, as well as giving
rise to various technical and psychological obstacles. Action research in the
classroom was carried out to address this issue. to explore the application of virtual
ice breaking as a method to increase student motivation in online learning to
reactivate their interest and enthusiasm for learning. This method is designed to
provide a fun and interactive break in the middle of a lesson, so that students can be
more focused and actively involved in the online learning process. The research
method uses observation, questionnaires to students, and interviews with students'
parents as data collection techniques. The research results show that virtual ice
breaking is effective in creating a fun learning atmosphere and encouraging students
to actively participate. Thus, this approach has the potential to improve overall
student learning outcomes, overcome challenges in online learning, and assist
educators in achieving learning goals.
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ABSTRAK

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan signifikan akibat pandemi COVID-19,
yang memaksa proses pembelajaran beralih ke daring. Hal ini berdampak negatif
terhadap motivasi dan konsentrasi belajar siswa, serta memunculkan berbagai
kendala teknis dan psikologis. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian tindakan
kelas dilakukan untuk mengeksplorasi Menggunakan virtual icebreaking sebagai
strategi untuk meningkatkan semangat belajar siswa daring dapat mengaktifkan
kembali minat dan semangat belajar mereka. Metode ini dirancang untuk
memberikan jeda yang menyenangkan dan interaktif di tengah-tengah pelajaran,
sehingga siswa dapat lebih fokus dan terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran daring.Metode penelitian menggunakan observasi, kuesioner kepada
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siswa, dan wawancara dengan orang tua siswa sebagai teknik pengumpulan data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ice breaking virtual efektif untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan dan mendorong siswa agar aktif
berpartisipasi. Dengan demikian, pendekatan ini berpotensi meningkatkan hasil
belajar siswa secara keseluruhan, mengatasi tantangan dalam pembelajaran daring,
dan membantu pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Kata Kunci: melibatkan siswa, pendidikan jarak jauh, dan ice breaking digital

A. Pendahuluan
Pendidikan merupakan investasi

jangka panjang yang memerlukan

dana besar dan upaya yang

berkelanjutan, diakui setiap individu

dan bangsa untuk keberlanjutan masa

depan mereka(Fikriyah et al., 2022a;

Sukmawati, 2020; Sukmawati et al.,

2021; Wahjusaputri et al., 2022).

Begitu juga dengan Indonesia yang

menaruh harapan besar pada para

pendidik untuk perkembangan masa

depan bangsa ini, karena para

pendidik membentuk generasi muda

yang akan menjadi penerus bangsa.

Walaupun diakui bahwa pendidikan

adalah investasi jangka panjang yang

signifikan, perlu ditata, disiapkan, dan

diberi fasilitas serta infrastruktur yang

memadai(Fitria et al., 2022; Ifdaniyah

et al., 2024; Istiqomah et al.,2023;

Kusnadi et al., 2023). Pandemi yang

melanda Indonesia menyebabkan

pembelajaran dilakukan dari jarak jauh

atau di rumah(Fauziah et al., 2023;

Sukmawati et al., 2021b). Situasi ini

banyak dikeluhkan oleh siswa dan

guru. Siswa sering tidak serius dalam

pembelajaran, meninggalkan kelas,

tidak aktif dalam Pembelajaran Jarak

Jauh (PJJ), dan tidak menyelesaikan

tugas.

Siswa mengalami berbagai

kendala selama pembelajaran jarak

jauh, seperti gangguan dari interaksi

keluarga di rumah, koneksi internet

yang buruk, masalah dengan paket

data, tugas yang lebih banyak

dibandingkan penjelasan, kesulitan

bertanya kepada guru, penjelasan

yang terlalu rumit, banyaknya godaan,

dan rasa kesepian karena jauh dari

teman-teman (Fikriyah et al., 2022;

Nurliana et al., 2023; Sukmawati, 2022;

Sukmawati & Zulherman, 2023).

Masalah ini tentu mengganggu proses

belajar dan membuat siswa menjadi

malas belajar daring (Ramadhani et al.,

2022; Sukmawati et al., 2022;

Sukmawati & Wahjusaputri, 2018;

Wanningrum & Sukmawati, 2023).

Pembelajaran daring yang monoton



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

627

dapat dengan cepat menjadi

membosankan. Ketika siswa tidak

fokus pada pembelajaran, dibutuhkan

upaya untuk memusatkan perhatian

mereka agar merasa senang saat

mengikuti proses pembelajaran

daring(Aisyah et al., 2023; Apriliana et

al., 2021; Mulyanti et al., 2022;

Sukmawati & Wijiastuti, 2021). Hal ini

akan membantu mereka untuk lebih

fokus dan terlibat aktif dalam proses

pembelajaran. Oleh karena itu, penting

bagi pendidik untuk menguasai

berbagai metode pembelajaran, salah

satunya adalah teknik ice breaking,

untuk menjaga konsentrasi belajar

siswa dan meningkatkan motivasi

mereka(Izzah et al., 2022; Novianti et

al., 2023; Sukmawati, 2023; Wati

Sukmawati et al., 2023).

Ice breaking merupakan teknik

untuk menciptakan lingkungan belajar

yang menyenangkan, hidup, dan

menyegarkan, dan memotivasi peserta

didik agar lebih bersemangat(Fauziah

et al.,2023; Muthi’ah et al., 2023;

Sukmawati et al., 2022; Sukmawati et

al., 2024). Berdasarkan penjelasan di

atas, Selama pembelajaran online,

icebreaker virtual dapat meningkatkan

motivasi siswa. dengan menciptakan

suasana yang menyegarkan, aktif,

menyenangkan, dan membangkitkan

semangat belajar, agar hasil belajar

siswa lebih optimal. (Hanggrahini,

2021).

B. Metode Penelitian
Metode deskripsi kuantitatif

digunakan dalam penelitian ini. Tujuan

dari metodologi penelitian ini adalah

untuk menyajikan gambaran atau

ringkasan yang tidak memihak tentang

sesuatu. keadaan tertentu. dengan

menggunakan angka. Prosesnya

meliputi pengumpulan data,

interpretasi data, serta penyajian hasil.

Dalam penelitian ini, kuesioner,

wawancara, dan observasi merupakan

metode yang digunakan untuk

mengumpulkan data.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Guru belum menggunakan ice

breaking virtual dalam proses belajar-

mengajar saat pembelajaran daring

dimulai. Akibatnya, siswa masih

kurang terlibat dalam pembelajaran

online(Aisyah et al., 2023; Novianti et

al., 2023; Nurliana et al., 2023;

Sukmawati & Zulherman, 2023).

Berdasarkan hasil observasi yang

dilakukan sebelum penelitian, indikator

keaktifan siswa adalah sebagai berikut:

24,13% Catat, fokus, dan dengarkan

penjelasan guru tentang materi atau
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instruksi apa pun; 31,03% bekerja

sama dalam kelompok; 34,48% Jika

teman atau guru belum memahami

materinya, tanyakan kepada mereka;

44,82% menggunakan langkah-

langkah atau arahan, dan 44,82%

mencari informasi dari beberapa

sumber belajar untuk memecahkan

kesulitan. yang diberikan oleh guru

untuk menyelesaikan masalah.

Hasil observasi memberikan

informasi tentang keaktifan siswa. Dari

29 peserta kelas I D pada siklus I, 17

orang (atau 58,62 persen) dapat

menjawab pertanyaan yang diajukan

siswa lain. atau guru. Dua puluh empat

siswa (83,75%) di seluruh mengajukan

pertanyaan. 16 siswa (55,17%)

mampu berbicara kepada guru

mewakili kelompoknya mengenai

materi yang diajarkan, dan 16 siswa

(55,17%) mengikuti diskusi kelompok

dengan berbicara aktif. Selain itu,

sebanyak Menanggapi soal latihan, 18

siswa (62,07%) mengangkat tangan;

Lima belas siswa (51,72%)

menanggapi pertanyaan. telah dijawab

teman sekelasnya, dan 25 siswa

(86,20%) memperhatikan penjelasan

guru. Temuan penelitian tindakan

kelas siklus II menunjukkan bahwa,

dibandingkan dengan siklus I, ada

peningkatan dalam persentase

tindakan yang diamati untuk setiap

indikator. Siklus ini memiliki 29 siswa

yang hadir, menunjukkan tingkat

keaktifan siswa. Dari jumlah tersebut,

Dari siswa yang aktif bertanya tentang

topik yang dibahas di kelas, 24

(83,75%) mampu menjawab.

menjawab pertanyaan dari guru atau

teman, 25 siswa (86,20%)

memperhatikan penjelasan guru, 19

siswa (65,52%) mengangkat tangan

untuk menjawab soal latihan, 16 siswa

(55,17%) aktif berdiskusi dalam

kelompok, dan 16 siswa (55,17%)

bereaksi terhadap pertanyaan guru.

Siklus III tindakan yang dilakukan di

ruang kelas mengungkapkan adanya

peningkatan siklus II. Peningkatan

persentase indikator menunjukkan hal

ini. Kehadiran 29 siswa menunjukkan

peningkatan keaktifan siswa pada

minggu ini. 24 Siswa (86,21%)

menanyakan materi pelajaran

langsung kepada guru dibahas, dan 24

siswa (82,76%) mampu menjawab

pertanyaan teman atau guru. Enam

belas siswa atau 62,07% mampu

berbicara mewakili kelompoknya dan

menjelaskan hasil pembicaraan

kelompok. 17 siswa (58,62%)

berpartisipasi dalam diskusi kelompok,

27 93,10 persen siswa mendengarkan

penjelasan guru dengan seksama,
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79,31 persen siswa mengangkat

tangan untuk menjawab soal latihan,

dan 55,17 persen siswa menjawab

pertanyaan yang ditanggapi oleh

teman-temannya.

Gambar 1. Peningkatan keaktifan
siswa tiap siklus

Seperti yang ditunjukkan oleh

pelaksanaan dan perencanaan

pembelajaran, siswa lebih terlibat

dalam pembelajaran online. Selama

proses pembelajaran, peningkatan ini

terlihat. Siswa menanggapi pertanyaan

dari instruktur atau sesama siswa,

bertanya tentang materi pelajaran,

berpartisipasi aktif dalam diskusi

kelompok, mampu mewakili kelompok

dalam memaparkan hasil diskusi,

memperhatikan penjelasan guru

dengan seksama(Ifdaniyah et al., 2024;

Istiqomah et al.,, 2023; Kusnadi et al.,

2023), Angkat tangan Anda untuk

menjawab soal latihan dan berikan

komentar. pertanyaan teman mereka.

Selain itu, proporsi siswa yang

menyelesaikan pendidikannya juga

meningkat. Hipotesis ditunjukkan

dengan menggunakan pemecah

kebekuan online dapat meningkatkan

keterlibatan siswa dengan materi

online didukung oleh data penelitian ini.

D. Kesimpulan
Diterapkan Dalam pembelajaran

online, pemecah kebekuan virtual

secara signifikan meningkatkan

partisipasi siswa. Hasil observasi

menunjukkan peningkatan beberapa

aspek keaktifan siswa, seperti

mencatat dan mendengarkan materi,

berkolaborasi kelompok, bertanya

kepada guru, mencari informasi, dan

mengikuti langkah-langkah kerja yang

ditetapkan. Peningkatan ini tercatat

dalam setiap siklus penelitian, yang

secara keseluruhan mendukung

hipotesis bahwa Partisipasi siswa

dalam pembelajaran berani dapat

ditingkatkan dengan bantuan pemecah

kebekuan virtual.
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